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ABSTRAK 

 

PENGARUH MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PROFITABILITAS 

(ROA) PADA PT. BANK BRI SYARIAH PERIODE 2019-2020 

 

Oleh: 

Rika Puspita Sari  

NPM. 1704100172 

Indikator yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah rasio Non 

Performing Financing (NPF). NPF merupakan rasio antara pembiayaan yang 

bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah menggunakan 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan merupakan 

perbandingan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dan dana pihak ketiga. 

Rasio profitabilitas adalah alat ukur yang digunakan dalam mengukur efektivitas 

perusahaan memperoleh laba. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh  manajemen risiko 

pembiayaan menggunakan  rasio NPF (Non Performing Financing) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Periode 2019-2020 dan untuk  

mengetahui  pengaruh  manajemen risiko pembiayaan menggunakan  rasio FDR 

(Finance to Deposit Ratio) terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI 

Syariah Periode 2019-2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020 yang telah di publikasikan pada situs www.ojk.go.id. 

Sampel pada penelitian ini adlah laporan keuangan Triwulan PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitin 

ini adalah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS 25 (statistica packages for the social science). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Variabel NPF 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini berkaitan dengan 

semakin tinggi rasio NPF semakin lemah kemampuan bank untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit. 2) Variabel FDR tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini berkaitan dengan terjadinya penurunan nilai FDR pada 

bank BRI syariah yang menunjukkan bahwa bank dalam menyalurkan 

pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya belum dilakukan dengan baik. 
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MOTTO 

 

 

                         

           

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
1
 

 

(Q.S. Al Hasyr : 18) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis perbankan mengandung banyak risiko. Risiko adalah suatu 

keadaan di mana terdapat  suatu keterbukaan terhadap  kerugian atau  

suatu kemungkinan kerugian. Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk 

keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya 

(future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai peritmbangan 

pada saat ini. 

Risiko kerap dimaknai sebagai akibat maupun akibat negatif dari 

sesuatu aktivitas yang menimbulkan sesuatu kerugian. Terpaut dengan 

perusahaan, risiko yang dialami tidak senantiasa sama. Perihal ini sebab 

berbagai macam pekerjaan ataupun proyek yang dijalankan mempunyai ciri 

khas yang lumayan unik bergantung pada keadaan di lapangan semacam 

keadaan  lahan,  peraturan  wilayah,  serta  lain  sebagainya. Dalam  upaya 

menjauhi risiko yang muncul, hingga industri konstruksi hendak 

melaksanakan suatu manajemen risiko. Manajemen risiko ini didefinisikan 

bagaikan proses mengenali, memperhitungkan, mengendalikan, serta 

meminimalisasi risiko yang bisa jadi terjadi.
1
 

Risiko yang wajib dinilai, menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum terdiri atas 8 (delapan)  jenis risiko  yaitu  risiko  kredit, risiko  

                                                
1 Eko Sudarmanto, et all., Manajemen Risiko (Bandung: Grup CV. Widina Media Utama: 

2021), 34 
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pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko strategik, 

risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Namun, ada beberapa indikator yang 

dapat diukur dari delapan  risiko  tersebut  dan  disyaratkan  oleh  Bank  

Indonesia,  yang  diatur dalam SEBI No.13/24/DPNP:2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum untuk dikelola dengan menggunakan rasio 

seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko operasional. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 65/POJK.03/2016 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah menyebutkan, risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan 

nasabah atau  pihak  lain  dalam  memenuhi  kewajiban  kepada  bank  

sesuai  dengan perjanjian yang disepakati, termasuk risiko kredit akibat 

kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk dan 

settlement risk. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah rasio 

Non Performing Financing (NPF). Berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, NPF merupakan rasio antara pembiayaan 

yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah. NPF menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola 

pembiayaan yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi rasio ini 

maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin  besar  yang  dengan  kata  lain  memungkinkan  

suatu  bank  dalam kondisi yang tidak sehat. 
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Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, atau 

dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu 

aktivitas dan kondisi keuangan bank. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur risiko likuiditas adalah menggunakan rasio Financing to Deposit 

Ratio (FDR). FDR merupakan merupakan perbandingan kredit yang 

diberikan kepada pihak ketiga dan dana pihak ketiga. Semakin tinggi FDR 

maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bahwa bank tersebut 

mampu menyalurkan  kreditnya  dengan  efektif),  dengan  meningkatnya  

laba  bank, maka  kinerja  bank  juga  meningkat  sehingga  besar  kecilnya  

rasio  FDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank. 

Banyak faktor yang menjadi penghambat bank syariah dalam 

menghasilkan laba, salah satunya adalah pembiayaan bermasalah. Jika 

banyak pembiayaan bermasalah maka profitabilitas bank akan menurun dan 

tingkat bagi hasil juga akan menurun. Salah satu rasio profitabilitas adalah 

Return on Asset (ROA) rasio  ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba.
2
 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah 

menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat 

diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aset atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut. Rasio profitabilitas adalah alat ukur 

                                                
2 Ikatan  Bankir  Indonesia,  Manajemen  Risiko  2,  (Jakarta:  Gramedia  Pustaka  Utama, 

2012), 65 
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yang digunakan dalam mengukur efektivitas perusahaan memperoleh laba. 

Laba suatu bank sangat tergantung dari pendapatan yang diperoleh dan biaya 

operasional yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas tersebut. 

Tabel 1.1. 

ATMR Risiko Kredit Periode Maret 2019-2020 

 

No. Tahun Risiko Kredit 

1 2019 17.634.386 

2 2020 22.785.545 

 

Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  Risiko  

Kredit cenderung   naik.  Pada   tahun   2019   jumlah   ATMR   Risiko   

Kredit   Rp. 17.634.386,-  Sedangkan  pada  tahun  2020  mengalami 

kenaikan  jumlah  pembiayaan  bermasalah  yaitu  menjadi  Rp. 22.785.545. 

Permasalahan yang ada adalah pembiayaan bermasalah pada PT. Bank 

BRI Syariah mengalami kenaikan dari tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 

5.151.159. Dengan adanya kenaikan kasus kredit bermasalah tersebut maka 

penerapan manajemen risiko sangatlah penting.3 

Tabel 1.2. 

Rasio NPF, FDR, dan ROA Periode 2019-2020 

Tahun  Triwulan NPF FDR ROA 

2019 

Triwulan I 4.34 79.55 0.43 

Triwulan II 4.51 85.25 0.32 

Triwulan III 3.97 90.40 0.32 

Triwulan IV 3.38 80.12 0.31 

2020 

Triwulan I 2.95 92.10 1.00 

Triwulan II 2.49 91.01 0.90 

Triwulan III 1.73 82.65 0.84 

Triwulan IV 1.77 80.99 0.81 

 

                                                
3 Laporan Keuangan  Maret 2019-2020 PT. Bank BRI Syariah Tbk 
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Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa pada periode 

2019 rasio NPF pada triwulan I sebesar  4,34%  dan Rasio FDR sebesar  

79,55%. Rasio NPF pada triwulan II sebesar  4,51%  dan Rasio FDR 

sebesar  85,25%. Rasio NPF pada triwulan III sebesar  3,97%  dan Rasio 

FDR sebesar  90,40%. Rasio NPF pada triwulan IV sebesar  3,38%  dan 

Rasio FDR sebesar  80,12%. Pada periode 2020 Rasio NPF pada triwulan I 

sebesar  2,95%  dan Rasio FDR sebesar  92,10%. Rasio NPF pada triwulan 

II sebesar  2,49%  dan Rasio FDR sebesar  91,01%. Rasio NPF pada 

triwulan III sebesar  1,73%  dan Rasio FDR sebesar  82,65%. Rasio NPF 

pada triwulan IV sebesar  1,77%  dan Rasio FDR sebesar  80,99%.4 

Tabel 1.3 

Perkembangan NPF, FDR dan ROA Bank BRI Syariah di Indonesia Tahun 

2015-2018 

Tahun NPF FDR ROA 

2015 4,38%  92,08%  0,78% 

2016 3,83%  87,92%  1,03% 

2017 3,50%  76,79%  0,71% 

2018 4,23%  77,78%  0,92% 

Sumber data: www.brisyariah.co.id (Laporan Publikasi Keuangan) 

Berdasarkan tabel 1.3 NPF pada tahun 2016 mengalami penurunan 

sebesar 0,55%. Pada tahun 2017 NPF kembali mengalami penurunan sebesar 

0,33%. Sedangkan pada tahun 2018 NPF mengalami kenaikan sebesar 0,73%. 

FDR pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 4,16%. Pada tahun 2017 

FDR kembali mengalami penurunan sebesar 11,13%. Sedangkan pada tahun 

2018 FDR mengalami kenaikan sebesar 0,99%. ROA pada tahun 2016 

mengalami kenaikkan sebesar 0,25%. Pada tahun 2017 ROA mengalami 

                                                
4 Laporan Keuangan  Triwulan Periode 2019-2020 PT. Bank BRI Syariah Tbk 
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penurunan sebesar 0,32%. Sedangkan pada tahun 2018 ROA mengalami 

kenaikan sebesar 0,21%. Fenomena tersebut menunjukan hubungan antara 

NPF dengan ROA dan FDR dengan ROA. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa apabila NPF turun, maka ROA akan meningkat dan 

apabila FDR naik, maka ROA juga akan meningkat.5 

Manajemen risiko yang dilakukan bertujuan untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya penyelewengan, pembiayaan macet serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Hal ini diperlukan suatu 

manajemen risiko untuk menjaga likuiditasnya tetap stabil. Untuk itu penelit i 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang  masalah tersebut dengan 

judul “PENGARUH MANAJEMEN RISIKO TERHADAP 

PROFITABILITAS (ROA) PADA PT. BANK BRI SYARIAH PERIODE 

2019-2020”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan dapat 

diidentifikasi permasalahan apabila PT. Bank BRI Syariah mampu 

mengelola Tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan baik maka hal 

ini akan bepengaruh terhadap rasio profitabilitas ROA (Return On Assets), 

begitu halnya dengan Non  Performing  Financing  (NPF)  yang  akan  

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap rasio profitabilitas ROA 

(Return On Assets). 

 

                                                
5 Laporan Keuangan  Tahunan 2015-2018 PT. Bank BRI Syariah Tbk 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan  maupun  pelebaran  pokok  masalah  agar  penelitian  

tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada 

penelitian ini yang digunakan adalah risiko pembiayaan NPF (Non 

Performing Financing) dan  risiko  likuiditas  yaitu  dengan  menghitung  

FDR  (Finance  to  Deposit Ratio) dan menggunakan rasio profitabilitas 

ROA (Return On Assets). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh manajemen risiko pembiayaan menggunakan 

rasio NPF (Non Performing Financing) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah Periode 2019-2020? 

2. Bagaimana   pengaruh   manajemen risiko  pembiayaan menggunakan   

rasio   FDR (Finance to Deposit Ratio) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah Periode 2019-2020? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  pada  latar  belakang  di  atas,  permasalahan  

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk  mengetahui  pengaruh  manajemen risiko pembiayaan 

menggunakan  rasio NPF (Non Performing Financing) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Periode 2019-

2020. 

b. Untuk  mengetahui  pengaruh  manajemen risiko pembiayaan 

menggunakan  rasio FDR (Finance to Deposit Ratio) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Periode 2019-

2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang manajemen 

risiko yang dapat berguna bagi pengembangan ilmu perbankan 

syariah. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi penelit i 

khususnya dan bagi pihak bank syariah pada umumnya agar dapat 

menerapkan manajemen risiko yang sesuai teori sehingga dapat 

meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

 

F. Penelitian Relevan 

Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada beberapa 

penelitian yang mengangkat tema yang sama, antara lain sebagai berikut: 



9 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan 

No Judul 

Penelitian 

Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

1 Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga Dan 

Inflasi 

Terhadap 

Return On 

Asset Melalui 

Non 

Performing 

Financing 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Pada PT Bank 

BRI Syariah 

(Periode 

2012-2020).6 

Maya 

Agustina 

2021 Dalam penelitian ini 

menunjukkan NPF dapat 

memediasi antara DPK 

dengan ROA. NPF tidak 

dapat memediasi antara 

Inflasi dengan ROA. 

Penyebab dari menurunnya 

nilai ROA disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara 

jumlah sumber dana yang 

masuk dengan jumlah kredit 

yang dilemparkan kepada 

masyarakat, diikuti dengan 

naiknya Inflasi. Hal tersebut 

berdampak pada kemampuan 

masyarakat dalam melakukan 

pembelian menjadi berkurang 

akibatnya kegiatan ekonomi 

terhambat. Kedua variabel 

tersebut memiliki pengaruh 

yang tinggi bagi pendapatan 

Bank BRI Syariah dan secara 

langsung dapat memperbaiki 

dan meningkatkan ROA yang 

menurun. Bank BRI Syariah 

juga dapat mengambil 

kebijakan dengan efisiensi 

nisbah yang tidak 

memberatkan dan margin 

yang tidak merugikan supaya 

ROA Bank BRI Syariah 

dapat meningkat. 

2 Analisis 

Pengaruh 

Manajemen 

Risiko 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Studi 

Hafidz 

Ridho 

Ansori 

dan Safira 

2018 1. Berdasarkan dari hasil uji 

hipotesis menunjukkan 

bahwa CAR Bank Umum 

Konvensional berpengaruh 

positif dan Bank Umum 

Syariah berpengaruh 

negatif dan signifikan 

                                                
6 Maya Agustina, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Inflasi Terhadap Return On Asset 

Melalui Non Performing Financing Sebagai Variabel Intervening Pada PT Bank BRI Syariah 

(Periode 2012-2020).”, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021) 
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No Judul 

Penelitian 

Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Komparatif 

Pada Bank 

Umum 

Konvensional 

dan Bank 

Umum 

Syariah yang 

Terdaftar di 

OJK Periode 

2012 ± 

2015).7 

terhadap variabel ROA. 

2. NPL baik pada Bank 

Umum Konvensional 

maupun Bank Umum 

Syariah secara parsial 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. 

3. LDR Bank Umum 

Konvensional secara 

simultan berpengaruh dan 

secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

LDR Bank Umum Syariah 

berpengaruh positif baik 

secara simultan maupun 

parsial. 

4. Secara umum manajemen 

risiko Bank Umum 

Konvensional dengan 

Bank Umum Syariah 

dalam penelitian ini 

mempunyai pengaruh 

terhadap profitabilitas, 

perbedaanya hanya di 

variabel LDR saja, dimana 

Bank Umum 

Konvensioanal tidak 

berpengaruh. 

 

3 

 

 

Pengaruh 

Manajemen 

Risiko 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

(Study Pada 

Perbankan 

Syariah 

Yang 

Mardiana 2018 Manajemen risiko yang 

diproksikan dengan CAR, 

BOPO dan NPL secara 

bersama sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, CAR dan 

NPL secara parsial tidak 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan BOPO 

berpengaruh terhadap kinerja 

                                                
7 Hafidz Ridho Ansori dan Safira, “Analisis Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap 

Profitabilitas (Studi Komparatif Pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di OJK Periode 2012 ± 2015)”, (Universitas Mercu Buana, 2018) 
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No Judul 

Penelitian 

Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Terdaftar Di 

BEI).8 

keuangan perusahaan 

perbankan yang yang terdaftar 

di BEI tahun 2011 sampai 

dengan 2016 secara parsial, 

Hasil manajemen risiko yang 

tepat dapat meningkatkan 

kinerja keuangan. 

 

 

  

                                                
8 Mardiana, “Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan (Study Pada 

Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di BEI).”, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2018) 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Risiko Bank Umum Syariah 

1. Pengertian Manajemen Risiko Bank Umum Syariah 

Peraturan  Bank  Indonesia  No. 13/25/PBI/2015  tentang 

implementasi manajemen risiko pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah.   risiko   merupakan   potensi  terjadinya   kerugian   

akibat suatu peristiwa tertentu. Risiko kerugian didefiniskan 

kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi langsung dan tidak 

langsung dari kejadian risiko. Kerugian bisa berupa financial 

maupun non financial. 

Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisis,  serta  mengendalikan  risiko  dalam  setiap  kegiatan 

perusahaan, dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan 

efisiensi yang lebih   baik.   Manajemen   risiko   merupakan   suatu   

bidang   ilmu   yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 

menerapkan ukuran dalam memetakkan berbagai permasalahan 

yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen 

secara komperehensif dan sistematis. 

Manajemen risiko  merupakan suatu  metode logis dan 

sistematik dalam  identifikasi,  kuantifikasi,  menentukan  sikap,  

menetapkan  solusi, serta  melakukan  monitor  dan  pelaporan  
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risiko  yang  berlangsung  pada setiap aktivitas atau proses. 

Penerapan manajemen risiko pada bank juga berperan dalam 

meningkatkan shareholder value, memberikan gambaran kepada 

pengelola bank mengenai apa sebenarnya potensi kerugian di masa 

mendatang, menentukan berapa banyak modal yang diperlukan 

untuk menutup berbagai risiko dan menghitung potensi return atau 

imbal hasil yang diharapkan sesuai besarnya modal.
1
 

Penerapan manajemen risiko bagi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selaku otoritas pengawas bank, akan membantu dan 

mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang 

dihadapi bank yang dapat memengaruhi permodalan bank. Modal 

bank sendiri merupakan komponen penting untuk melindungi dana 

nasabah di bank. Hal ini penting dilakukan mengingat permasalahan 

yang terjadi pada satu bank akan dengan mudah merembet pada 

bank lainnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, manajemen risiko 

merupakan tindakan terencana  yang  dilakukan pemilik  risiko  

untuk  mengelola dan mengurangi dampak dari suatu kejadian yang 

berpotensi merugikan membahayakan pemilik risiko atau proses 

pengembangan obsi (keuangan) dan tindakan untuk meningkatkan 

peluang serta mengurangi ancaman. 

                                                
1 Ikatan  Bankir  Indonesia,  Manajemen  Risiko  2:  Mengidentifikasi  Risiko  Likuiditas, 

Reputasi, Hukum, Kepatuhan, Dan Strategik Bank (Jakarta:  PT Gramedia Pust aka Ut ama, 

2012), 4 
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2. Proses Manajemen Risiko 

Seluruh bank wajib melakukan proses identifikasi, 

pengukuran, pemantauan,  dan pengendalian risiko  terhadap  

faktor-faktor risiko  yang bersifat material. Faktor-faktor risiko 

adalah berbagai parameter yang mempengaruhi eksposur risiko.    

Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan  

pengendalian risiko harus didukung oleh sistem informasi 

manajemen risiko yang didukung oleh sistem informasi manajemen 

risiko yang tepat waktu, laporan yang akurat dan informatif 

mengenai  kondisi  keuangan  bank,  kinerja  aktivitas     fungsional,  

dan eksposur risiko bank. 

Menurut Bank Indonesia, Kebijakan dalam Manajemen 

Risiko terdapat dalam hal berikut ini: (1) Penetapan Risiko yang 

terkait dengan produk dan transaksi perbankan; (2) Penetapan 

penggunaan metode pengukuran dan sistem informasi Manajemen 

Risiko; (3) Penentuan limit dan penetapan toleransi Risiko; (4) 

Penetapan penilaian peringkat Risiko; (5) Penyusunan rencana 

darurat (contingency plan) dalam kondisi terburuk; (6) Penetapan 

sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko.
2
 

Sasaran kebijakan manajemen resiko adalah mengidentifikasi, 

mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha 

bank dengan tingkat resiko yang wajar secara terarah, terintegrasi, 

                                                
2 Surat Edaran Bank Indonesia No. 13 Tahun 2011 
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dan berkesinambungan. Dengan demikian, manajemen resiko 

berfungsi sebagai filter atau pemberi peringatan dini (early warning 

system) terhadap kegiatan usaha bank.
3
 

Identifikasi risiko merupakan tahap paling krusial. Strategi 

manajemen risiko dilakukan melalui: 

a.  Penangan risiko (risk control), dan 

b.  Pembiayaan  risiko  (risk  financing).  Penanganan  risiko  

dijalankan dengan strategi: 

1)  Menghindari risiko, 

2)  Mengendalikan risiko sampai titik wajar, 

3)  Memisahkan risiko, 

4)  Melakukan kombinasi, dan 

5)  Memindahkan risiko. 

Sedangkan pembiayaan risiko dijalankan dengan metode: 

a.   Memindahkan risiko melalui asuransi, dan 

b.   Melakukan retensi (menanggung sendiri risiko). 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan proses 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian, dan sistem 

informasi manajemen adalah sebagai berikut: 

a.   Identifikasi risiko 

1)  Bank wajib melakukan identifikasi seluruh risiko secara 

berkala. 

                                                
3 Muhammad Iqbal Fasa,  “Manajemen Resiko Perbankan Syariah Di Indonesia”, Li 

Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Volume I, Nomor 2, Desember 2016, 38 
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2) Bank wajib memiliki metode atau sistem untuk melakukan 

identifikasi risiko pada seluruh produk dan aktivitas bisnis 

bank. 

3)  Proses identifikasi risiko dilakukan dengan menganalisis 

seluruh sumber risiko yang paling tidak dilakukan terhadap 

risiko dari produk dan aktivitas bank serta memastikan 

bahwa risiko dari produk dan aktivitas baru telah melalui 

proses manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan 

atau dijalankan. 

b.   Pengukuran risiko 

1)  Sistem  pengukuran  risiko  digunakan  untuk  mengukur  

eksposur risiko bank sebagai acuan untuk melakukan 

pengendalian. Pengukuran risiko wajib dilakukan secara 

berkala, baik untuk produk dan portofolio maupun seluruh 

aktivitas bisnis bank. 

2) Sistem tersebut minimal harus dapat mengukur sensitivitas 

produk/aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang 

mempengaruhi, baik dalam kondisi normal maupun tidak 

normal. 

c.   Pemantauan risiko 

Bank harus memiliki sistem dan prosedur pemantuan 

yang mencakup pemantauan terhadap besarnya eksposur risiko, 
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toleransi risiko, kepatuhan limit internal, dan hasil konsistensi 

pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. 

d.   Pengendalian risiko 

Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang 

memadai dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang 

telah ditetepkan. Proses pegendalian risiko yang diterapkan 

harus disesuaikan dengan eksposur risiko  atau tingkat  risiko  

yang akan diambil dan toleransi risiko. 

 

B. Risiko Pembiayaan 

1.   Pengertian Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan merupakan risiko kerugian dimana 

pihak peminjam tidak dapat dan tidak bersedia memenuhi 

kewajibannya untuk mengembalikan dana yang dipinjam secara 

penuh pada saat jatuh tempo. Risiko pembiayaan dijadikan alat 

ukur untuk mengetahui tingkat permasalahan yang dihadapi oleh 

pihak perbankan syariah. indikator yang memperlihatkan   kerugian   

akibat   risiko   pembiayaan   yaitu   tercermin dari besarnya rasio 

Non Performing Financing (NPF). 

Perbankan syariah dalam Laporan Kemajuan oleh Bank 

Indonesia mencatat tren pertumbuhan dana perbankan syariah 

karena daya tarik produk kepada deposan diberikan bagi hasil rasio 

dan margin produk yang masih kompetitif dibandingkan dengan 

bunga bank komersial. Beberapa karakteristik  yang  membedakan 
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sistem perbankan syariah dengan  bank konvensional adalah bagi 

hasil (Profit and Loss Sharing / PLS) dan skema kontrak yang 

unik. 

2.   Non Performing Financing (NPF) 

NPF menunjukkan kualitas dari manajemen dalam 

mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh pihak 

perbankan. Tingginya rasio  menandakan  pembiayaan  yang  

diberikan  tidak  berjalan  secara efektif. Sehingga memperbesar 

kemungkinan dari kondisi keuangan bank sedang bermasalah. NPF 

berpengaruh akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat bagi 

hasil yang diberikan kepada pemilik dana. 

Pembiayaan merupakan kegiatan utama bank syariah 

karena Financing. Non Performing Financing (NPF) sama halnya 

dengan Non Performing Loan (NPL) jika dikaitkan dengan bank 

konvensional adalah salah satu indikator kunci untuk menilai 

kinerja fungsi bank, karena NPF yang tinggi adalah indikator 

gagalnya bank dalam mengelola bisnis perbankan yang akan 

memberikan efek bagi kinerja bank, antara lain masalah yang 

ditimbulkan dari NPF yang tinggi adalah masalah likuiditas 

(ketidakmampuan  membayar  pihak  ketiga),  Rentabilitas  

(pembiayaan tidak bisa ditagih), Solvabilitas (Modal berkurang).
4
 

                                                
4 Solihatun,  “Analisis  Non  Performing  Financing  (Npf)  Bank  Umum  Syariah  Di 

Indonesia Tahun 2007 – 2012”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12 No.1 Juni 2014, 58 
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Nilai NPF yang tinggi perlu mendapat perhatian khusus 

karena dapat   menimbulkan   kerugian   bagi   bank.   Kerugian   

tersebut   dapat mengganggu  neraca bank, sehingga mengurangi 

kemampuan aktivanya. Jika kerugian tersebut cukup besar, maka 

bukan tidak mungkin bank akan mengalami likuidasi.
5
 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

21/12/PBI/2019 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 20/4/PBI/2018 tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial 

dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial bagi Bank Umum 

Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha 

Syariah.  Penambahan komponen pembiayaan yang diterima bagi 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sebagai 

komponen sumber pendanaan dalam perhitungan Rasio 

Intermediasi Makroprudensial Syariah (RIM Syariah) sehingga 

formula RIM Syariah
6
 menjadi sebagai berikut:  

 

 

 

Kriteria pinjaman yang diterima dan pembiayaan yang 

diterima yang digunakan sebagai dasar perhitungan RIM/RIM 

Syariah sebagai berikut: 

                                                
5 Yulya   Aryani,   Lukytawati   Anggraeni,   Ranti   Wiliasih,   “Faktor-Faktor   yang 

Memengaruhi Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2010-

2014”, Jurnal Al-Muzara’ah Vol.4, No.1, 2016, 46 
6
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 21/12/PBI/2019 tentang Perubahan atas Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 20/4/PBI/2018 tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial dan 

Penyangga Likuiditas Makroprudensial bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, 

dan Unit Usaha Syariah. 
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a. pinjaman yang diterima atau pembiayaan yang 

diterima berbentuk pinjaman atau pembiayaan bilateral dan/atau 

pinjaman atau pembiayaan sindikasi; 

b. pinjaman yang diterima atau pembiayaan yang 

diterima tidak berupa pinjaman atau pembiayaan subordinasi, 

dana kelolaan, kewajiban sewa pembiayaan (finance lease), 

dan/atau giro bersaldo kredit (overdraft); 

c. pinjaman yang diterima atau pembiayaan yang 

diterima tidak termasuk pinjaman atau pembiayaan dari bank 

dalam negeri; 

d. pinjaman yang diterima atau pembiayaan yang 

diterima memiliki sisa jangka waktu paling singkat 1 (satu) 

tahun; dan 

e. pinjaman yang diterima atau pembiayaan yang 

diterima dilakukan berdasarkan perjanjian. 

Parameter Disinsentif Bawah memperhatikan rasio kredit 

bermasalah (non-performing loan/NPL) atau rasio pembiayaan 

bermasalah (non-performing financing/NPF) dan rasio KPMM 

sebagai berikut: 
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Keberadaan NPF dalam jumlah besar dapat berdampak 

pada kerugian bank yaitu kerugian karena tidak diterimanya 

kembali dana yang telah disalurkan dan pendapatan bunga tidak 

dapat diterima, artinya bank kehilangan kesempatan mendapat 

bunga. Selain itu NPL juga berdampak pada berkurangnya 

pendapatan dari kredit tersebut yang dapat mengurangi laba bank 

dan kemampuan memberikan kredit. 

 

C. Risiko Likuiditas Bank Syariah 

1.   Pengertian Risiko Likuiditas 

Likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang harus segera dibayar. 

Likuditas merupakan aspek yang sangat penting bagi bank syariah 

dalam menjalankan aktivitas bisnisnya,   mengatasi   kebutuhan   

mendesak,   memuaskan   permintaan nasabah terhadap pinjaman, 

serta memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi 

yang menarik dan menguntungkan. 

Risiko  likuiditas  merupakan kerugian potensial  yang  

didapatkan karena ketidakmampuan dalam memenuhi 

kewajibannya yang jatuh tempoh, baik mendanai asset yang telah 

dimiliki maupun mendanai pertumbuhan asset bank tanpa 

mengeluarkan biaya atau mengalami kerugian yang melebihi 

toleransi bank. 
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2.   Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Perbankan  syariah  dalam  mengukur  likuiditas  dengan 

menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to 

Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar Dana Pihak Ketiga 

(DPK) bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan. Financing to 

Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 

dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh 

bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi 

Financing to Deposit Ratio (FDR) maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK).
9
 

Aspek likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio 

financing to deposit ratio (FDR). FDR yaitu rasio untuk 

membandingkan jumlah pembiayaan dengan dana pihak ketiga atau 

deposit. FDR yang tinggi menunjukkan likuiditas bank rendah, dan 

menyebabkan tingginya risiko likuiditas, karena jumlah dana yang 

dibutuhkan untuk pembiayaan atau pemeberian pembiayaan 

semakin besar. 

Berdasarkan PBI No. 12/PBI/2010, secara umum batas LDR 

bank adalah 78%-92%. Menurut Asosiasi Perbankan Syariah 

                                                
9 Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankansyariah Di Indonesia”, Economica, Volume II / Edisi 2/ Nopember 2012, 157 
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Indonesai (ASBISINDO) FDR bank syariah idealnya 80%-90%. 

Batas toleransi FDR bank  sekitar 100%. Besar kecilnya FDR 

akan berdampak pada kinerja perbankan syariah. Semakin  besar  

jumlah dana  yang  disaurkan kepada masyarakat dalam  

pembiayaan,   maka  dana   yang   menganggur  akan semakin 

berkurang dan pendapatan bank akan bertambah.
10  

Menurut surat 

Edaran Bank  Indonesia Nomor  13/27/DPM tanggal 1  Desember  

2011, rumus rasio FDR sebagai berikut: 

 

 

 

D. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Untuk  mengevaluasi  kondisi  keuangan  dan  kinerja  suatu 

perusahaan, analisa keuangan membutuhkan suatu ukuran. Ukuran 

yang sering dipergunakan dalam hal ini adalah rasio atau indeks 

yang dihubungkan dua data keuangan. Ukuran profitabilitas yang 

digunakan adalah Return on Equity (ROE) untuk perusahaan pada 

umumnya dan Return on Asset (ROA) pada industri perbankan. 

Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. 

Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas atau 

                                                
10 Peraturan Bank Indonesia Nomor : 12/ 12 /Pbi/2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Bank Indonesia Nomor : 10/2/Pbi/2008 Tentang Bank Indonesia - Scripless Securities Settlement 

System 
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rentabilitas yang terus meningkat di atas standar yang ditetapkan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang dimana melalui profitabilitas ini  

perusahaan  dapat  mengetahui  laba  yang  akan dihasilkan baik 

hari ini dan prediksi masa akan datang.
11

 

Profitabilitas  adalah  rasio  yang  digunakan  untuk  melihat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Setiap 

perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas dan 

laba perusahaan.
12 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau  menhasilkan  laba.  Intinya adalah hal ini  menunjukkan 

efesiensi perusahaan.
13

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami 

bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu bank maupun 

perusahaan dalam menghasilkan sebuah laba atau keuntungan 

dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri dalam rangka 

untuk meningkatkan produktivitas dan laba perusahaan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa 

pengukuran,  yaitu  Return  on  Investment,  Return  on  Asset,  

                                                
11 Zulia  Hanum,  “Pengaruh  Profitabilitas  Terhadap  Modal  Kerja  Pada  Perusahaan 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Manajemen & Bisnis, 

Vol 11 No.02/April 2012 
12

 Nur  Mawaddah,  “Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Profitabilitas  Bank  Syariah”, 

Jurnal Etikonomi, Volume 14 No 2/Oktober 2015 
13 Winarno,  “Faktor-Faktor  Yang  Memengaruhi Profitabilitas  Perusahaan  Manufaktur 

Yang Listed di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Economia, Volume 11, Nomor 2/ Oktober 2015 
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Return  on Equity,  dan dengan pengukuran  lainnya.  Penelitian  

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komponen modal kerja 

terhadap profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan ukuran 

kinerja dari suatu organisasi yang   profit   oriented.   Untuk   

melihat   kinerjanya   perusahaan   dapat melakukan benchmark 

internal dengan kinerja tahun sebelumnya atau dengan benchmark 

eksternal dengan rasio industri. 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Setiap perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam 

rangka untuk meningkatkan produktivitas dan laba perusahaan. 

Kinerja keuangan bank merupakan  suatu  ukuran  yang  

menggambarkan  kondisi  keuangan  suatu bank. Bagi nasabah, 

sebelum mendepositkan dananya di suatu bank mereka akan melihat 

terlebih dahulu kinerja keuangan bank tersebut melalui laporan 

keuangan berupa neraca dan laba rugi. Salah satu indikator yang 

digunakan untuk  melihat  kinerja keuangan dari sisi profitabilitas 

adalah  Return  on Assets (ROA).
14

 

Bank Indonesia menilai kondisi profitabilitas perbankan di 

Indonesia didasarkan pada dua indikator yaitu Return on Asset 

(ROA) atau tingkat pengembalian asset dan Rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). (ROA) suatu bank maka 

                                                
14 Nur  Mawaddah,  “Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah”, 

Etikonomi, Volume 14 No 2/Oktober 2015 
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semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

aset. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum  berdasarkan  prinsip  Syariah,  

Return  on  Assets  (ROA)  didapat dengan cara membagi laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode (Bank 

Indonesia). Secara spesifik, (rivai, 2007) menjelaskan bahwa 

profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal  dan  faktor  internal.  Faktor  eksternal  merupakan  faktor  

yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi 

perkembangan  pasar  uang  dan  pasar  modal,  kebijakan  

pemerintah,  dan peraturan Bank Indonesia.
15

 

2.   Return On Asset (ROA) 

ROA adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen  bank  dalam  memperoleh  keuntungan  (laba  sebelum  

pajak) yang di hasilkan dari rata-rata total asset bank yang 

bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang di capai bank sehingga kemungkinn suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak 

adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. 

                                                
15 Ibid. 
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Sementara rata-rata total aset adalah rata-rata volume usaha atau 

aktiva. 

Berdasarkan  surat  edaran Bank  Indonesia  No,  

9/24/DPBS  tahun 2007 tujuan dari rasio ROA adalah untuk 

mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. 

Semakin kecil rasio ROA, menunjukkan semakin buruk manajemen 

bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan 

dan atau menekan biaya.
16

 

Return  on  Asset  (ROA)  memfokuskan  kemampuan  

perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, 

sedangkan Return on Equity (hanya mengukur return yang 

diperoleh dari invesatsi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. 

ROA  merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur 

kemampuan  manajemen  bank  dalam  menghasilkan  laba  bersih  

setelah pajak dibandingkan dengan total asset. Pengukuran dalam 

rasio ini menggunakan satuan persen, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                
16 Surat Edaran Bank Indonesia No, 9/24/DPBS tahun 2007 
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E.  Hubungan    Risiko    Pembiayaan    dan    Risiko    Likuiditas    

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

1.   Hubungan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 

Rasio NPF digunakan untuk mengukur tingkat risiko 

pembiayaan dengan membandingkan pembiayaan bermasalah 

dengan jumlah pembiayaan.
17

 Tingginya NPF menunjukkan 

perolehan laba semkain kecil, karena berkurangnya profit yang 

diterima bank serta pencadangan penghapusan piutang akan 

bertambah yang menyebabkan laba menjadi menurun dan kerugian 

semakin bertambah. Oleh karena itu, besar kecilnya Non Performing 

Financing akan berdampak pada kinerja bank syariah. 

2.   Hubungan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan bank dalam mengembalikan kewajibannya pada 

saat jatuh tempo. Risiko likuiditas dilihat dari besarnya rasio FDR.
18

 

FDR yang tinggi menunjukkan dana yang disalurkan semakin tinggi. 

Besarnya penyaluran dana akan berpengaruh terhadap laba bank atau 

akan menambah rasio keuntungan atas asset bank (ROA). Sementara 

FDR yang diatas 100% akan menjadi ancaman bagi likuiditas bank 

syariah. Besar kecilnya FDR suatu bank akan berdampak terhadap 

profitabilitas bank itu sendiri. 

                                                
17

 Yuwita Ariessa Pravasanti, “Pengaruh NPF Dan FDR Terhadap CAR Dan Dampaknya 

Terhadap ROA Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 4(03), 2018, 

150 
18 Ibid. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, 

maka dapat  digambarkan  secara  sistematis  hubungan  antara  

variabelnya  dalam suatu   paradigma   penelitian.   Penelit i   

gambarkan   paradigma   penelitian hubungan antara variabel sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian Keterkaitan Antar Variabel 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan.
19

 Dalam penelitian ini hipotesis yang 

diajukan merupakan kesimpulan yang akan diuji kebenarannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan beberapa 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 64 

Risiko Pembiayaan (NPF) (X1) 

Risiko likuiditas (FDR) (X2) 

Profitabilitas (ROA) 
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H1:  NPF berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah. 

H2:  FDR berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun 

fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi 

statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek peneliti dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Desain penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal dan 

dirancang sematang mungkin sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan 

detail karena desain merupakan suatu rancangan penelitian yang akan 

dilaksanakan sebenarnya. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

penelitian deskriptif. Disebut metode pendekatan kuantitatif, yaitu suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

                                                
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 6 
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pengumpulan data untuk menguji atau menjawab pertanyaan mengenai 

status terakhir suatu objek yang diteliti.
2
 

Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian mengenai status 

terakhir suatu objek yang menunjukkan keadaannya berdasarkan angka. 

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari laporan keuangan PT. 

Bank BRI Syari’ah periode 2019-2020 dan buku-buku, Undang-undang 

Perbankan Syariah dan lain-lain. Selain itu juga data sekunder dapat 

diperoleh dari situs internet seperti: www.ojk.go.id. 

  

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

independen atau variabel bebas (X) dan variabel dependen atau veriabel 

terikat (Y). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Variable Bebas (Independent Variable) (X) 

Variabel independent sering disebut sebagai sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independent pada penelitian ini adalah Risk Profile yaitu Rasio 

NPF dan Rasio FDR. 

 

 

 

                                                
2 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004),  22 

http://www.ojk.go.id/
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2. Variable Terikat (Dependent Variable) (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah Profitabilitas  (ROA). 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga.
3
 Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT. Bank BRI Syari’ah 

yang telah di publikasikan pada situs www.ojk.go.id.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti sampel dapat didefinisikan sebagai 

anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
4
 Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Bank BRI Syari’ah 

pada tahun 2019-2020 yaitu laporan neraca dan laba rugi. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan, yaitu laporan 

neraca dan laba rugi. 

 

 

                                                
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 80 
4 Ibid., 81 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disini adalah cara-cara yang ditempuh dan 

alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.
5
 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, tahap paling 

awal penelitian pustaka adalah menjajagi ada tidaknya buku-buku  atau 

sumber tertulis lainya yang relevan dengan judul skripsi yang akan disusun. 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan tahunan PT. Bank BRI Syari’ah dari tahun 2019 sampai dengan 

2020 yaitu berupa Laporan Posisi Keuangan (Neraca dan Laba Rugi). 

Pencarian data laporan keuangan melalui internet yang diambil dari situs 

resmi OJK yaitu www.ojk.go.id.   

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah merupakan alat yang dipakai untuk 

menjembatani antara subjek dan objek (secara substansial antara hal-hal 

teoretis dengan empiris, antara kosep dengan data), sejauh mana sejauh mana 

data mencerminkan konsep yang ingin diukur tergantung pada instrumen 

yang dipergunakan untuk pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen 

penelitiannya menggunakan data primer yang berupa dokumen yaitu laporan 

keuangan PT. Bank BRI Syari’ah periode 2019-2020 yang telah diaudit dan 

dipublikasikan pada situs www.ojk.go.id.   

 

                                                
5 Ibid., 224 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian data yang 

diperoleh dari lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai 

makna. Dalam penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut:   

1. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar model 

regresi bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastistas, uji autokorelasi dan 

uji multikolinearitas.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengtahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
6
 

Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan melihat nilai residual. Dengan menggunakan taraf 

signifikansi, H1 diterima jika nilai signifikansi dan H1 ditolak jika 

nilai signifikansi.    

b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama 

untuk semua pengamatan. Heteroskedastisitas bertentangan dengan 

salah satu asumsi dasar regresi linier yaitu bahwa variasi  residual 

sama untuk semua pengamatan (homoskedastisitas). 

                                                
6 Riduwan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika (Bandung: Alfabeta, 2012), 

132 
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c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah terjadinya korelasi antara data 

pengamatan, atau dengan perkataan lain munculnya suatu data 

dipengaruhi oleh data sebelumnya. Dengan kata lain uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-

Watson (DW test). Jika nilai DW (d) yang diperoleh sebesaar 2 atau 

mendekati 2, maka diasumsikan tidak ada autokorelasi, baik positif 

maupun negatif. Apabila (d) semakin mendekati nol maka semakin 

besar bukti adanya autokorelasi positif, dan semakin mendekati 4 

maka semakin besar bukti adanya autokorelasi negatif. 

d. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 

yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 

menyaratkan tidak ada masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinearitas ada beberapa metode, antara lain 

dengan cara membandingkan nilai r2 dengan R hasil regresi atau 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance < 0,1 

maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10 

maka dikatakan terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas. 



37 

 

2. Analisis Linier Berganda  

Analisis regresi linier  adalah analisis untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen dengan 

menggunakan persamaan linier.
7
 Jika  menggunakan satu variabel 

independen maka disebut analisi regresi linier sederhana dan jika 

menggunakan lebih dari satu variabel independen maka disebut analisis 

regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungna secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,.....Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mempredksikan 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif. Persamaan linier 

berganda sebagai berikut: Y =  b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3. (Y adalah 

variabel dependen yang diramalkan, b0 adalah konstanta, b1,b2,b3 

adalah koefisien regresi, dan X1,X2,X3 adalah variabel independen).  

a. Uji T  

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Prosedur pengujianya 

sebagai berikut:   

 

                                                
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: CV Alfabeta, 

2017), 261 
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1) Menentukan hipotesis  

2) Menentukan taraf signifikansi menggunakan signifikansi 0,05.  

3) Menetukan t hitung dan t tabel  

4) Pengambilan keptusan terhadap hipotesis  

5) Gambar  

6) kesimpulan  

b. Uji F  

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Prosedur 

pengujianya sebagai berikut:   

1) Menentukan hipotesis  

2) Menentukan taraf signifikansi 0,05  

3) Menentukan F hitung dan F tabel  

4) Pengambilan keputusan terhadap hipotesis  

5) Gambar  

6) Kesimpulan   

c. Determinasi (R)  

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahi persentasi sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1,X2........X n) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah PT. Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia  (Persero ), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam. Kombinasi warna yang digunakan merupakan 

turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand 

PT. Bank Rakyat Indonesia  (Persero), Tbk.
1
 

2. Visi Misi PT. Bank BRI Syariah 

Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 

lebih bermakna. 

 

 

                                                
1 Dokumentasi PT. Bank BRISyariah, diakses pada tanggal 04 November 2021 dalam 

website: www.brisyariah.co.id 
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Misi 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.
2
 

 

B. Deskripsi Variabel NPF (Non Performing Financing) (X1), FDR (Finance 

to Deposit Ratio) (X2), dan Return On Asset (ROA) (Y) 

1. Ikhtisar Laporan Keuangan PT. Bank BRI Syariah 

Berikut merupakan khtisar laporan keuangan NPF (Non Performing 

Financing) dan FDR (Finance to Deposit Ratio) triwulan PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020. 

Tabel 4.1 Ikhtisar NPF (Non Performing Financing), FDR (Finance to 

Deposit Ratio), dan Return On Asset (ROA) Triwulan PT. Bank 

BRI Syariah 

Tahun  Triwulan NPF FDR ROA 

2019 

Triwulan I 4.34 79.55 0.43 

Triwulan II 4.51 85.25 0.32 

Triwulan III 3.97 90.40 0.32 

Triwulan IV 3.38 80.12 0.31 

2020 

Triwulan I 2.95 92.10 1.00 

Triwulan II 2.49 91.01 0.90 

Triwulan III 1.73 82.65 0.84 

Triwulan IV 1.77 80.99 0.81 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BRI Syariah periode 2019-2020, 

diakses pada Tanggal 04 November 2021 dalam website 

www.ojk.go.id 

 

Tabel di atas menujukkan bahwa NPF PT. Bank BRI Syariah pada 

periode  2019-2020 mengalami penurunan. Nilai FDR pada tahun 2019 

                                                
2 Dokumentasi PT. Bank BRISyariah, diakses pada tanggal 04 November 2021 dalam 

website: www.brisyariah.co.id 

http://www.ojk.go.id/
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cenderung tidak stabil sedangkan nilai FDR pada tahun 2020 mengalami 

penurunan. Nilai NPF menunjukkan penurunan, hasil ini merupakan 

sesuatu yang baik karena masih menjahui batas maksimal NPF yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia yaitu <5%. Semakin tinggi nilai NPF, maka 

bank harus lebih bekerja keras untuk mengelola risiko yang mungkin 

terjadi karena pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank tersebut 

semakin tinggi. Hal ini dilakukan untuk menjaga kepercayaan nasabaha 

untuk tetap menanamkan modalnya atau tetap menyimpan uang di Bank 

BRI Syariah dan laba Bank BRI Syariah pun akan tetap terjaga. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu NPF (Non 

Performing Financing) (X1), FDR (Finance to Deposit Ratio) (X2), dan satu 

variabel terikat yaitu Return On Asset (ROA) (Y). Deskripsi variabel 

dalam statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian ini meliputi nilai 

minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Statistik deskriptif berkaitan dengan 

pengumpulan dan peringkat data. Statistik deskriptif menggambarkan 

karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk 

mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi dari 

masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh pada laporan 

keuangan PT. Bank BRI Syariah masing-masing variabel terdapat pada 

tabel berikut:   
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Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Tahun 2019 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum 

NPF 4 113,00 338,00 451,00 1620,00 

FDR 4 1085,00 7955,00 9040,00 33532,00 

ROA 4 12,00 31,00 43,00 138,00 

Valid N 

(listwise) 

4 
    

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation Variance 

NPF 405,0000 50,03332 2503,333 

FDR 8383,0000 507,48990 257546,000 

ROA 34,5000 5,68624 32,333 

Valid N (listwise)    

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa selama periode 

pengamatan, variabel NPF (Non Performing Financing) menunjukkan 

nilai mean sebesar 405,0000 dengan standar deviasi sebesar 50,03332. Hal 

ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2019 memiliki 

pembiayaan bermasalah sebesar 405,0000 dari total pembiayaan yang 

dimiliki. Nilai NPF diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 2019 

lebih tinggi. Nilai minimum dari NPF (Non Performing Financing) 

diperoleh sebesar 338,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 

2019, sedangkan nilai NPF terbesar adalah sebesar 451,00 dari total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 

2019. 
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Variabel FDR (Finance to Deposit Ratio) menunjukkan nilai mean 

sebesar 8383,0000 dengan standar deviasi sebesar 507,48990. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2019 memiliki 

likuiditas atau posisi keuangan sebesar 8383,0000 dari total likuiditas yang 

dimiliki. Nilai PDR diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

likuiditas yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 2019 sangat tinggi. 

Nilai minimum dari FDR (Finance to Deposit Ratio) diperoleh sebesar 

7955,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2019, 

sedangkan nilai FDR terbesar adalah sebesar 9040,00 dari total likuiditas 

yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2019.  

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh  Return On 

Asset (ROA). Nilai mean ROA adalah sebesar 34,5000 dengan standar 

deviasi sebesar 5,68624. Hal ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019 mampu menghasilkan laba atau keuntungan sebesar 

34,5000 dari laba bersih yang mampu dihasilkan PT. Bank BRI Syariah 

periode 2019. Nilai minimum dari ROA diperoleh PT. Bank BRI Syariah 

periode 2019 yaitu sebesar 31,00, sedangkan nilai ROA maksimum adalah 

sebesar 43,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2019. 

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Tahun 2020 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum 

NPF 4 122,00 173,00 295,00 894,00 

FDR 4 1111,00 8099,00 9210,00 34675,00 

ROA 4 19,00 81,00 100,00 355,00 

Valid N (listwise) 4     
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Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation Variance 

NPF 223,5000 59,09033 3491,667 

FDR 8668,7500 567,86758 322473,583 

ROA 88,7500 8,38153 70,250 

Valid N (listwise)    

  

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa selama periode 

pengamatan, variabel NPF (Non Performing Financing) menunjukkan 

nilai mean sebesar 223,5000 dengan standar deviasi sebesar 59,09033. Hal 

ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2020 memiliki 

pembiayaan bermasalah sebesar 223,5000 dari total pembiayaan yang 

dimiliki. Nilai NPF diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 2020 

lebih tinggi. Nilai minimum dari NPF (Non Performing Financing) 

diperoleh sebesar 173,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 

2020, sedangkan nilai NPF terbesar adalah sebesar 295,00 dari total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 

2020. 

Variabel FDR (Finance to Deposit Ratio) menunjukkan nilai mean 

sebesar 8668,7500 dengan standar deviasi sebesar 567,86758. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2020 memiliki 

likuiditas atau posisi keuangan sebesar 8668,7500 dari total likuiditas yang 

dimiliki. Nilai PDR diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

likuiditas yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 2020 sangat tinggi. 
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Nilai minimum dari FDR (Finance to Deposit Ratio) diperoleh sebesar 

8099,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2020, 

sedangkan nilai FDR terbesar adalah sebesar 9210,00 dari total likuiditas 

yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2020.  

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh  Return On 

Asset (ROA). Nilai mean ROA adalah sebesar 88,7500 dengan standar 

deviasi sebesar 8,38153. Hal ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI 

Syariah periode 2020 mampu menghasilkan laba atau keuntungan sebesar 

88,7500 dari laba bersih yang mampu dihasilkan PT. Bank BRI Syariah 

periode 2020. Nilai minimum dari ROA diperoleh PT. Bank BRI Syariah 

periode 2020 yaitu sebesar 81,00, sedangkan nilai ROA maksimum adalah 

sebesar 100,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2020. 

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Tahun 2019-2020 

 
Descriptive Statistics 

 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

NPF 8 278,00 173,00 451,00 2514,00 314,2500 38,69974 

FDR 8 1255,00 7955,00 9210,00 68207,00 8525,8750 184,36013 

ROA 8 69,00 31,00 100,00 493,00 61,6250 10,51689 

Valid N 

(listwise) 
8 

      

 

 Std. 

Deviation 

Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

NPF 109,45939 11981,357 -,121 ,752 -1,619 1,481 

FDR 521,44920 271909,268 ,308 ,752 -2,061 1,481 

ROA 29,74625 884,839 ,077 ,752 -2,382 1,481 

Valid N (listwise) 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa selama periode 

pengamatan, variabel NPF (Non Performing Financing) menunjukkan 

nilai mean sebesar 314,2500 dengan standar deviasi sebesar 109,45939. 

Hal ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2019-2020 

memiliki pembiayaan bermasalah sebesar 314,2500 dari total pembiayaan 

yang dimiliki. Nilai NPF diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 

2019-2020 lebih tinggi. Nilai minimum dari NPF (Non Performing 

Financing) diperoleh sebesar 173,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020, sedangkan NPF terbesar adalah sebesar 

451,00 dari total pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020. 

Variabel FDR (Finance to Deposit Ratio) menunjukkan nilai mean 

sebesar 8525,8750 dengan standar deviasi sebesar 521,44920. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI Syariah periode 2019-2020 memiliki 

likuiditas atau posisi keuangan sebesar 8525,8750 dari total likuiditas yang 

dimiliki. Nilai PDR diatas angka > 0,05 menunjukkan bahwa total 

likuiditas yang dimiliki PT. Bank BRI Syariah periode 2019-2020 sangat 

tinggi. Nilai minimum dari FDR (Finance to Deposit Ratio) diperoleh 

sebesar 7955,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2019-

2020, sedangkan FDR terbesar adalah sebesar 9210,00 dari total likuiditas 

yang dimiliki oleh PT. Bank BRI Syariah periode 2019-2020.  
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 Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh  Return On 

Asset (ROA). Nilai mean ROA adalah sebesar 61,6250 dengan standar 

deviasi sebesar 29,74625. Hal ini berarti bahwa rata-rata PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020 mampu menghasilkan laba atau keuntungan 

sebesar 61,6250 dari laba bersih yang mampu dihasilkan PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020. Nilai minimum dari ROA diperoleh PT. Bank 

BRI Syariah periode 2019-2020 yaitu sebesar 31,00, sedangkan ROA 

maksimum adalah sebesar 100,00 yang dimiliki oleh PT. Bank BRI 

Syariah periode 2019-2020.  

 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat 2-tailed significant. 

Jika data memiliki tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 5%, 

maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

Hal ini dapat dijelaskan dengan hasil analisis grafik yaitu 

grafik Normal Probability plot sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Grafik P-Plot Normalitas 

Hasil pengujian grafik P-Plot normalitas menunjukkan bahwa 

gambar titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Selain itu, pengujian Normalitas data dapat dilakukan uji 

statistik menggunakan tabel, sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Predicted Value 

N 8 

Normal Parameters
a,b

 Mean 61,6250000 

Std. Deviation 25,89152360 

Most Extreme Differences Absolute ,267 

Positive ,154 

Negative -,267 

Test Statistic ,267 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,097
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel hasil pengujian menunjukkan bahwa data 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,097. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 

dimana 0,097>0,05. Dengan demikian data yang dianalisis dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 

maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dijelaskan dengan hasil 

analisis grafik yaitu grafik scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus 

menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Apabila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. 
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Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat titik-titik menyebar 

secara acak, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) 

pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

Hal tersebut dapat dijelaskan pula dengan menggunakan tabel 

uji heteroskedastisitas yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -54,747 108,603  -,504 ,636 

NPF -,215 ,060 -,790 -3,589 ,061 

FDR ,022 ,013 ,378 1,717 ,147 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 
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Hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikasi dari 

variabel NPF lebih dari 0,05 yaitu 0,061, sedangkan variabel FDR 

lebih dari 0,05 yaitu 0,147. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antar variabel 

independent dalam model regresi.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara 

sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak 

boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah  regresi  yang  bebas dari 

autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk mengetahuinya 

dengan cara membandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel 

Durbin Watson: 

a. Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, kesimpulannya pada data 

tersebut terdapat autokorelasi.  

b. Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada data tersebut 

tidak terdapat autokorelasi.  

c. Tidak ada kesimpulan jika: dL ≤ D-W≤ dU atau 4 – dU ≤ D-W≤ 

4 – dL  

Apabila hasil uji Durbin-Waston tidak dapat disimpulkan 

apakah terdapat autokerelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs 
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test. Hasil dari pengujian autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan 

seperti  pada tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,870
a
 ,758 ,661 17,328 1,634 

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai DW dapat diketahui sebesar 

1,634, nilai  ini akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, 

dengan jumlah sampel 8 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k = 2), 

maka diperoleh nilai du sebesar 1,7771, dan nilai DW sebesar 1,634 

lebih kecil dari batas atas (du) yakni 1,7771 dan kurang dari (4-du) 

atau 4 - 1,7771 = 2,2229. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

d. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat dua 

atau lebih variabel bebas yang berkorelasi secara linier. Apabila 

terjadi keadaan ini maka kita akan menghadapi kesulitan untuk 

membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. 

Untuk mendeteksi adanya gejala multikolonieritas dalam 

model penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) atau 
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nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance > 0,10 dan batas 

VIF < 10,00, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

multikolinearitas diantara variabel bebas. Hasil dari pengujian 

multikolonieritas pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel 4.5 

berikut ini : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -54,747 108,603  -,504 ,636   
NPF -,215 ,060 -,790 -3,589 ,016 1,000 1,000 

FDR ,022 ,013 ,378 1,717 ,147 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 

 

Dari hasil uji Multikolineritas pada tabel 4.8 di atas dapat 

diketahui:  

a. Nilai tolerance variabel NPF (X1) yakni 1,000 lebih besar dari 

0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel NPF (X1) yakni 1,000 

lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas.  

b. Nilai tolerance variabel FDR (X2) yakni 1,000 lebih besar dari 

0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel FDR (X2) yakni 1,000 

lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jelas dan tingkat kepercayaan antara variabel bebas 

(independen) NPF (X1) dan FDR (X2), terhadap variabel terikat 

(dependen) ROA (Y) dengan bantuan program SPSS versi 25, 

dilanjutkan dalam pengujian model analisis regresi berganda sebagai 

berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan: 

 y  : ROA 

 e  : Standar Eror 

 α  : Konstanta 

β₁  β₂   : Koefisiensi regresi dari masing-masing variabel 

independen 

 X₁  : NPF 

 X₂  : FDR  

Hasil uji pada kolom unstandardized coefficients dengan 

melihat nilai (β) dalam tabel regresi linier berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -54,747 108,603  -,504 ,636 

NPF -,215 ,060 -,790 -3,589 ,061 

FDR ,022 ,013 ,378 1,717 ,147 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada kolom tabel 

Coefficients untuk mencari regresi linier berganda adalah pada 

kolom (B) Unstandardized Coefficients yaitu dengan nilai konstanta 

sebesar -54,747. Sedangkan untuk nilai variabel bebas (independen) 

dengan hasil uji berdasarkan nilai signifikansi pada NPF (X1) 

sebesar -0,251 dan FDR (X2) sebesar 0,022. Dalam mengukur 

pengaruh variabel NPF dan FDR terhadap ROA seluruhnya 

dilakukan dengan level of confidence sebesar 95%. Sehingga dapat 

dituliskan pada persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = -54,747+ -0,251X1 + 0,022X2 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar -54,747 dapat diartikan apabila 

variabel NPF dan FDR dianggap konstan atau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai ROA sebesar -54,747. Nilai konstanta -

54,747 hasil dari regresi linier berganda berpengaruh negatif. 

Konstanta negatif artinya terjadi penurunan nilai ROA sebesar 

-54,747. Kondisi ini timbul karena kemampuan PT. Bank BRI 

Syariah untuk mencetak laba saat ini sedang terganggu atau 

sedang tidak agresif. Penyebabnya, tak lain dari ekonomi yang 

masih belum stabil akibat pandemi Covid-19 dan adanya 

restrukturisasi atau perbaikan yang dilakukan oleh bank-bank 

BUMN berbasis syariah menjadi Bank Syariah Indonesia 

(BSI). 



56 

 

2) Koefisien regresi NPF sebesar -0,251 (bertanda negatif) 

menunjukkan bahwa peningkatan NPF akan menurunkan 

profitabilitas (ROA) PT. Bank BRI Syariah sebesar 0,251 

persen. 

3) Koefisien regresi FDR sebesar 0,022 (bertanda positif) 

menunjukkan bahwa peningkatan FDR akan menaikkan 

profitabilitas (ROA) PT. Bank BRI Syariah sebesar 0,022 

persen. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan signifikansi 

pengaruh secara individu variabel bebas yang ada didalam model 

terhadap variabel terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui  

seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variasi 

variabel terikat. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(sig<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

Uji parsial (Uji t) dilakukan pada tingkat keyakinan 95% 

dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (0,025: 8) 

sehingga dapat diperoleh nilai ttabel sebesar 2,3060. Apabila nilai 

thitung > ttabel atau dengan nilai sig < 0,05 maka hipotesis H1 diterima. 

Apabila nilai thitung < ttabel atau dengan nilai sig > 0,05 maka hipotesis 

H1 ditolak. Uji parsial dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 25. 
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Berdasarkan uji parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa nilai 

thitung pada variabel NPF (X1) sebesar -0,215 sehingga  thitung < ttabel (-

0,215 <2,3060) dan nilai signifikansi 0,061>0,05 maka hipotesis Ho 

diterima dan hipotesis Ha ditolak. Maka secara parsial NPF (X1) 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA (Y). Dapat disimpulkan 

bahwa NPF memiliki arah yang negatif terhadap ROA. Dengan 

demikian, penelitian ini mendukung hipotesis H1 yaitu adanya 

pengaruh negatif pada variabel NPF (X1) terhadap  ROA  (Y).  

Hasil estimasi variabel FDR memiliki koefisien regresi sebesar 

0,022 yang memiliki arah yang positif dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,147 yang berarti lebih besar dari α= 0,05 atau 5%. Pada 

variabel FDR (X2) sebesar 0,022 sehingga  thitung < ttabel yaitu 

0,022<2,3060 dan nilai signifikansi 0,147>0,05 maka hipotesis Ho 

ditolak dan hipotesis Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa FDR 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Dengan 

demikian, penelitian ini menolak hipotesis H2 yaitu tidak adanya 

pengaruh yang signifikan pada variabel FDR (X2) terhadap  ROA  

(Y). 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel independen 

yaitu keamanan, ketertiban umum, kebersihan lingkungan, dan 

pemeliharaan pasar secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

yaitu pendapatan pedagang digunakan uji Fhitung. Apabila nilai thitung 
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lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05), maka pengaruh variabel independen yaitu keamanan, 

ketertiban umum, kebersihan lingkungan, dan pemeliharaan pasar 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu pendapatan 

pedagang adalah positif dan signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10. ANOVA 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4692,597 2 2346,298 7,814 ,029
b
 

Residual 1501,278 5 300,256   

Total 6193,875 7    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FDR, NPF 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 

 

Uji ANOVA atau uji F diperoleh nilai Fhitung 7,814 > F 

tabel 4,46 dengan tingkat signifikan 0,029. Karena probabilitasnya 

signifikan maka lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel 

bebas NPF dan FDR terhadap variabel terikat ROA untuk 

pengendalian kinerja keuangan  pada PT Bank BRI Syariah. 

d. Determinasi 

Koefisien Determinasi dapat dianalisis melalui uji koefisien 

determinasi dengan menghitung adjusted R
2
. Koefisien determinasi 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
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variasi variabel dependen. Nilai adjusted R
2
 merupakan suatu ukuran 

ikhtisar yang menunjukkan seberapagaris regresi sampel cocok 

dengan data populasinya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

dan 1. Koefisien determinasi yang semakin mendekati angka 0 maka 

semakin kecil pengaruh semua variabel dependen terhadap variabel 

independen. Jika mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruh 

semua variabel dependen terhadap variabel independen. 

Tabel 4.11. Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,870
a
 ,758 ,661 17,328 

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Diolah menggunakan SPSS Versi 25, Peneliti, 2021 

 

Dari tabel di atas hasil uji determinasai (Uji R
2
) dengan 

model summary dapat diketahui nilai R
2
 Square menunjukkan nilai 

sebesar 0,758 atau 75,8% yang berarti profitabilitas (ROA)  dapat 

dijelaskan oleh NPF dan FDR. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa 75,8% kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varian 

hasil dari variabel terikat adalah sebesar 100% - 75,8% = 24,2%. 

Artinya dari hasil uji R
2
 Square, terdapat varians lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebesar 24,2%. 
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D. Pembahasan 

1. Pengaruh NPF Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar NPF akan berdampak pada penurunan Profitabilitas. NPF yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengetahui pembiayaan yang bermasalah terkait 

dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo debitur dana gagal 

memenuhi kewajibannya erhadap bank. Sehingga perlu adanya 

kehatihatian pihak bank dalam menjalankan fungsinya. 

Risiko berupa kesulitan pengembalian pembiayaan oleh debitur 

dengan jumlah yang cukup besar dapat mempengaruhi kinerja bank. 

Terdapatnya pembiayaan bermasalah tersebut menyebabkan pembiayaan 

yang disalurkan banyak yang tidak memberikan hasil. Tingginya NPF  

juga mengakibatkan munculnya pencadangan yang lebih besar, sehingga 

pada akhirnya modal bank menjadi berkurang. 

Besarnya NPF menjadi salah satu penghambat ersalurnya 

pembiayaan perbankan. Peningkatan pembiayaan bermasalah ini 

menimbulkan pembentukan cadangan pembiayaan bermasalah menjadi 

semakin besar. Kerugian pembiayaan merupakan biaya yang berarti 

menurunkan laba. 

Tingginya nilai NPF dapat berdampak pada kesehatan bank. 

Semakin besar NPF maka semakin besar pula kerugian yang dialami bank, 

yang kemudian akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan bank. 
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Keuntungan yang berkurang akan mengakibatkan total asset bank tersebut 

juga ikut berkurang.  

Semakin tinggi nilai NPF maka nilai ROA akan semakin rendah. 

NPF menggambarkan tingkat pembiayaan non lancar, NPF tinggi 

disebabkan banyak pembiayaan bermasalah dalam operasional bank, 

padahal pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank syariah. 

Sehingga, ketika banyak pembiayaan yang memiliki kolektabilitas buruk 

akan menyebabkan keuntungan bank menurun.  

Namun tingginya NPF tidak dapat menjadi satu-satunya tolok ukur 

penurunan keuntungan, karena peningkatan NPF pada satu periode tidak 

langsung memberikan penurunan keuntungan pada periode tersebut. Pada 

dasarnya ROA turun karena berkurangnya pengembalian dana pihak ketiga 

(DPK) yang seharusnya disalurkan lagi kepada nasabah. Ketika 

penyaluran DPK turun otomatis keuntungan bank juga akan menurun. 

Penurunan angka DPK dapat terjadi karena keterlambatan pengembalian 

kewajiban nasabah, faktor eksternal seperti seperti kondisi ekonomi, bunga 

bank dan perbedaan minat masyarakat untuk menanamkan dananya pada 

setiap PT Bank BRI Syariah. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

Setiani, Gagah, dan Fathoni (2018) menemukan bahwa NPF 

mempengaruhi ROA secara negatif. Dan Hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan hasil penelitian Nugroho dan Pangestuti (2011); 

Almunawwaroh dan Marliana (2017) menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 
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2. Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Rasio FDR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas ditunjukkan oleh sig sebesar 0,147 dan nilai ini 

lebih besar dari 0,05. FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). Semakin tinggi rasio ini memberikan indikasi semakin rendahnya 

likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang 

diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar. Artinya semakin tinggi 

FDR suatu bank tidak menjadi tolak ukur untuk memperoleh profitabilitas 

yang tinggi. 

Finacing to Debt Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan maka 

pendapatan yang diperoleh naik. Dalam kegiatan operasional, bank dapat 

mengalami kelebihan atau kekurangan likuiditas. Apabila terjadi 

kelebihan, maka hal itu dianggap sebagai keuntungan bank. Sedang 

apabila terjadi kekurangan likuiditas, maka bank memerlukan sarana untuk 

menutupi kekurangan tersebut. 

Likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa bank lebih banyak 

menempatkan dananya pada Bank Indonesia, pada bank lain atau dalam 

bentuk surat berharga. Rendahnya likuiditas berdampak pada ekspansi 

pembiayaan. Hal ini dilakukan karena bank mempertimbangkan resiko 
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pinjaman sehingga berdampak pada rendahnya rentabilitas bank syariah. 

Sehingga untuk melindungi bank dari resiko, bank harus meningkatkan 

tingkat marjinnya. Jika diasumsikan perbankan memiliki sikap risk averse, 

maka dalam kondisi risk averse makin tinggi resiko yang dihadapi oleh 

bank, maka kompensasi marjin terhadap resiko tersebut juga akan makin 

besar, begitu juga dengan kondisi sebaliknya. Likuiditas secara umum 

bukan merupakan masalah utama bank pada sistem perbankan yang 

kompetitif.  

Selain likuiditas terdapat faktor lain yang tidak kalah penting. Bank 

dalam melakukan usahanya dituntut untuk senantiasa menjaga 

keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan 

pencapaian profitabilitas atau rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan 

kebutuhan modal yang memadai. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yaitu Suryani (2011) yang menyimpulkan bahwa 

FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Pengaruh NPF dan FDR Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil uji simultan menunjukkan bahwa NPF (X1) dan 

FDR (X2) berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 

pada variabel bebas NPF dan FDR terhadap variabel terikat ROA untuk 

pengendalian kinerja keuangan  pada PT Bank BRI Syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel NPF (X1) didapat hasil thitung sebesar -0,215 sehingga  thitung < 

ttabel (-0,215 <2,3060) dan nilai signifikansi 0,061>0,05. Variabel NPF 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA (Y). Hal ini berkaitan dengan 

semakin tinggi rasio NPF semakin lemah kemampuan bank untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit. 

2. Variabel FDR (X2) didapat hasil thitung sebesar 0,022 sehingga  thitung < ttabel 

yaitu 0,022<2,3060 dan nilai signifikansi 0,147>0,05. Variabel FDR (X2) 

tidak memiliki pengaruh signifikan ROA (Y). Hal ini berkaitan dengan 

terjadinya penurunan nilai FDR pada bank syariah yang menunjukkan 

bahwa bank dalam menyalurkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya 

belum dilakukan dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, adapun saran yang peneliti berikan 

sehubungan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan periode pengamatan, karena semakin lama interval waktu 

pengamatan maka semakin besar pula kesempatan untuk memperoleh 

informasi mengenai variabel yang lebih baik untuk penelitian yang akurat. 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

t Tabel 
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F Tabel 
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